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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu muatan dalam 

pembelajaran tematik di sekolah dasar. Pembelajaran matematika 

yaitu suatu aktifitas mempelajari ilmu pengetahuan menggunakan 

akal dan mempunyai perencanaan yang terstruktur dalam 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah serta 

menyampaikan suatu informasi.
1
 Matematika memiliki peranan 

penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir 

manusia. Perkembangan yang pesat dibidang teknologi informasi dan 

komunikasi dilandasi dengan perkembangan matematika pada bidang 

bilangan, aljabar, analisis, dan teori peluang. Untuk dapat menguasai 

dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak usia dini.
2
  

Matematika juga sangat penting dalam ilmu perdagangan 

sehingga dapat membantu dalam menghitung laba dan rugi, bahkan 

jika pedagang konvensional menggunakan matematika sebagai alat 

hitung uang kembalian pembeli.
3
 Matematika diajarkan pada semua 

jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan 

tinggi.
 

Pembelajaran matematika diajarkan dengan tujuan untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 

sistematis, analitis, kreatif, dan kritis serta mampu bekerja sama. Hal 

ini disebabkan karena pembelajaran matematika menjadi sumber dari 

ilmu lain, seperti ilmu fisika, kimia, akuntasi, dan lainnya. Dengan 

kata lain terdapat beberapa ilmu yang penemuan serta 

pengembangannya berhubungan dengan matematika.
4
  

Pada kenyataannya, pembelajaran matematika di kelas saat ini 

kurang memberikan peluang bagi peserta didik untuk berfikir serta 
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mengembangkan ide dari pemikiran mereka sendiri, sehingga 

mengakibatkan pembelajaran matematika kurang melekat pada diri 

peserta didik, mudah lupa mengenai materi yang telah diajarkan, 

hasil belajar yang rendah serta motivasi belajar peserta didik 

menurun. Pembelajaran matematika seharusnya dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik agar pembelajaran mudah 

dipahami serta dapat melekat pada diri peserta didik.
5
 

Salah satu ciri-ciri dari pembelajaran matematika adalah bersifat 

abstrak. Sedangkan pada anak usia SD, mereka berpikir berdasarkan 

sesuatu yang konkret atau nyata. Mereka berpikir sesuai dengan apa 

yang mereka lihat atau lakukan. Pada tahap ini, mereka masih 

kesulitan untuk memikirkan suatu hal yang abstrak. Oleh karena itu, 

dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat menyatukan antara 

pembelajaran matematika yang bersifat abstrak dan pola pikir siswa 

yang bersifat konkret.
6
 Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan Wiryanto, bahwa dalam proses pembelajaran 

matematika di sekolah dasar guru menggunakan metode 

pembelajaran serta media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika yang bersifat abstrak, 

sedangkan pada anak usia SD mereka dalam tahapan operasional 

konkrit. Oleh sebab itu, dalam menjelaskan materi pembelajaran 

matematika dibutuhkan benda yang bersifat konkret.
7
 

Pembelajaran matematika pada peserta didik sekolah dasar kelas 

I, II, dan III dimasukkan kedalam tema. Tetapi pada kelas tinggi yaitu 

kelas IV, V, dan VI pembelajaran matematika dipisahkan dari materi 

tematik terpadu. Pemisahan materi tematik ini dilakukan agar 

pengetahuan matematika peserta didik tidak dangkal serta 

pemahaman matematika lebih mendalam.
8
 Kemampuan matematika 

pada jenjang sekolah dasar yaitu mampu memahami konsep dari 

matematika, mampu berhitung serta mampu memecahkan masalah. 

Kemampuan tersebut diperoleh setelah mengikuti kegiatan 
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pembelajaran pada materi bilangan cacah dan operasi hitung, 

geometri dan pengukuran, serta pengolahan data.
9
  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Harso, S.Pd selaku 

Kepala Sekolah SDN Tluwuk menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika di SDN Tluwuk belum maksimal. Hal ini disebabkan 

karena pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang terbatas dan hanya 

berlangsung selama dua jam. Selain itu hasil belajar peserta didik 

yang belum maksimal.
10

 Berdasarkan hasil observasi, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, tidak memperhatikan pelajaran atau 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik bagi peserta 

didik. Dalam tahap ini, peran guru sangat dibutuhkan untuk 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Guru 

harus pandai memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.
11

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

guru kelas II menerapkan metode pembelajaran menggunakan 

permainan tradisional engklek pada tema 4 hidup bersih dan sehat. 

Penerapan permainan tradisional engklek tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik serta hasil belajar 

peserta didik.
12

 

Dalam penelitian yang telah dilakukan Aviadita, peserta didik 

akan lebih mudah memahami materi pelajaran dengan menggunakan 

permainan. Penggunaan permainan dalam pembelajaran bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas peserta didik. Salah 

satu permainan yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

yaitu permainan tradisional. Permainan tradisional adalah permainan 

yang dimainkan oleh anak-anak dengan menggunakan peralatan 

sederhana yang meliputi aspek kebudayaan sesuai lingkungan 

masyarakat.
13
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Sedangkan dalam penelitian yang telah dilakukan Iswinarti 

menyebutkan bahwa permainan tradisional seperti engklek 

mempunyai nilai-nilai terapiutik meliputi nilai sebagai alat deteksi 

untuk mengetahui peserta didik yang memiliki permasalahan, nilai 

untuk mengembangkan fisik yang baik, nilai untuk kesehatan mental 

yang baik, nilai dalam pemecahan masalah dan nilai sosial.
14

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI 

PERMAINAN TRADISIONAL DALAM PEMBELAJARAN 

MUATAN MATEMATIKA DI SDN TLUWUK WEDARIJAKSA 

PATI TAHUN PELAJARAN 2021/2022”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka peneliti memfokuskan pada implementasi permainan 

tradisional dalam pembelajaran muatan matematika. Lokasi 

penelitian bertempat  di SDN Tluwuk Kecamatan Wedarijaksa 

Kabupaten Pati. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru kelas II dan 

peserta didik kelas II SDN Tluwuk. Permasalahan pada penelitian ini 

yaitu berfokus pada implementasi permainan tradisional dalam hal ini 

engklek dalam pembelajaran muatan matematika pada tema 4 Hidup 

Bersih dan Sehat di kelas II SDN Tluwuk. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

terdapat beberapa permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini. 

Permasalahan tersebut yaitu: 

1. Bagaimana implementasi permainan tradisional engklek dalam 

pembelajaran muatan matematika pada tema 4 Hidup Bersih dan 

Sehat kelas II SDN Tluwuk Wedarijaksa Pati Tahun Pelajaran 

2021/2022? 

2. Bagaimana peningkatan keaktifan peserta didik dalam 

implementasi permainan tradisional engklek dalam pembelajaran 

muatan matematika pada tema 4 Hidup Bersih dan Sehat Kelas II 

SDN Tluwuk Wedarijaksa Pati Tahun Pelajaran 2021/2022? 

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam implementasi 

permainan tradisional engklek dalam pembelajaran muatan 
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matematika pada tema 4 Hidup Bersih dan Sehat Kelas II SDN 

Tluwuk Wedarijaksa Pati Tahun Pelajaran 2021/2022? 

 

D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan, 

tujuan penelitian ini meliputi: 

1. Mendeskripsikan implementasi permainan tradisional engklek 

dalam pembelajaran muatan matematika pada tema 4 Hidup 

Bersih dan Sehat kelas II SDN Tluwuk Wedarijaksa Pati Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

2. Mendeskripsikan peningkatan keaktifan peserta didik dalam 

implementasi permainan tradisional engklek dalam pembelajaran 

muatan matematika pada tema 4 Hidup Bersih dan Sehat kelas II 

SDN Tluwuk Wedarijaksa Pati Tahun Pelajaran 2021/2022. 

3. Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik dalam implementasi 

permainan tradisional engklek dalam pembelajaran muatan 

matematika pada tema 4 Hidup Bersih dan Sehat kelas II SDN 

Tluwuk Wedarijaksa Pati Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan keilmuan pada bidang pendidikan khususnya 

pada bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah (PGMI) 

tentang implementasi permainan tradisional engklek dalam 

pembelajaran muatan matematika pada tema 4 hidup bersih dan 

sehat kelas II SDN Tluwuk Wedarijaksa Pati Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pembelajaran matematika melalui permainan tradisional 

engklek. Selain itu, dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang menarik peserta didik serta meningkatkan 

mutu sekolah. 

b. Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif dengan menerapkan permainan 
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tradisional engklek. Selain itu, sebagai masukan serta 

evaluasi dalam pembelajaran yang telah dilakukan selama 

ini. 

c. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan agar peserta didik dapat 

menerapkan permainan tradisional engklek yang 

berhubungan dengan mata pelajaran matematika, sehingga 

dapat memudahkan serta memotivasi peserta didik dalam 

memahami pelajaran matematika dengan mudah. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini yaitu, sebagai 

berikut: 

 Bab I Pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan mengenai latar 

belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab II Kajian Pustaka. Pada bab ini menjelaskan mengenai 

teori-teori yang berkaitan dengan judul (implementasi permainan 

tradisional engklek dalam pembelajaran muatan matematika pada 

tema 4 hidup bersih dan sehat kelas II SDN Tluwuk Wedarijaksa Pati 

Tahun Pelajaran 2021/2022), penelitian terdahulu, serta kerangka 

berfikir. 

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini menjelaskan mengenai 

jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian, setting 

penelitian, subyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

pengujian keabsahan data, serta teknik analisis data.  

Bab IV Hasil  Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini 

menjelaskan mengenai gambaran obyek penelitian, deskripsi data 

penelitian, dan analisis data penelitian. 

Bab V Penutup. Pada bab ini menjelaskan mengenai tentang 

kesimpulan dan saran-saran yang didapatkan berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan. 

Daftar Pustaka. Pada bab ini berisi tentang  sumber-sumber 

yang peneliti gunakan selama proses penulisan penelitian. Sumber ini 

didapatkan berdasarkan dari buku, jurnal, skripsi atau tesis, atau dari 

sumber lainnya. 

 


